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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan intensitas gempa yang tinggi, hampir setiap harinya
terjadi gempa dengan waktu, lokasi dan besar gempa yang berbeda. Seiring perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan melalui rekam jejak gempa-gempa yang ada maka pengetahuan
tentang gempa itu sendiri juga berkembang dan harus terus menerus diperbaharui. Peraturan yang
digunakan di Indonesia adalah SNI 1726:2012 yang menggunakan acuan dari ASCE 7-10, FEMA
P-7502009, International Building Code 2009, dan ASCE/SEI 7-10. Namun acuan yang sudah
digunakan sudah diperbaharui menjadi ASCE 7-16, FEMA P-1050-15, International Building
Code 2015, dan ASCE/SEI 7-16 sehingga dibuatlah RSNI2 1726:201X. SNI 1726:2012 DAN
RSNI2 1726:201X memiliki beberapa perbedaan diantaranya adalah perubahan peta gempa,
response spectrum, koefisien situs, dan penskalaan. Dimana perubahan-perubahan tersebut
mungkin mempengaruhi cukup signifikan pada struktrur yang didesain.

Model merupakan gedung beton bertulang 6 lantai berbentuk gabungan huruf E dan L dengan
iregularitas horizontal serta vertikal. Analisis respons spektra menunjukkan bahwa struktur yang
sudah memenuhi syarat apabila didesain berdasarkan SNI 1726:2012 mengalami kegagalan dalam
beberapa elemen apabila didesain menggunakan RSNI2 1726:201X diantarnya adalah balok lantai
6 yang beberapa mengalami kegagalan geser serta beberapa kolom di lantai 2-5 dan seluruh kolom
di lantai 1. Struktur juga mengalami peningkatan gaya gempa dan simpangan antar lantai sebesar
1,3 kali. Perubahan dimensi untuk balok lantai 6 serta beberapa kolom dan penambahan tulangan
pada kolom perlu dilakukan agar struktur memenuhi kekuatan sesuai RSNI2 1726:201X

Kata kunci: respons spektra, ketidakberaturan, peningkatan gaya gempa, SNI 1726:2012, RSNI2
1726:201X
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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries with high earthquake intensity, almost every day an earthquake
occurs with different times, locations and large earthquakes. Along with the development of
technology and science through the track record of existing earthquakes, the knowledge of the
earthquake itself has also developed and must be continually updated. The regulations used in
Indonesia are SNI 1726: 2012 which uses references from ASCE 7-10, FEMA P-7502009,
International Building Code 2009, and ASCE / SEI 7-10. However, the references that have been
used have been updated to ASCE 7-16, FEMA P-1050-15, International Building Code 2015, and
ASCE / SEI 7-16 so that RSNI2 1726: 201X was created. SNI 1726: 2012 AND RSNI2 1726:
201X has several differences including changes in earthquake maps, response spectrum, site
coefficients, and scaling. Where these changes may affect significantly on the structure designed.
The model is a 6-story reinforced concrete building in the form of a combination of letters E and L
with horizontal and vertical irregularities. Spectral response analysis shows that structures that
have fulfilled the requirements if designed based on SNI 1726: 2012 fail in several elements when
designed using RSNI2 1726: 201X which are some the 6th floor beams have shear failure and
some columns on floors 2-5 and all columns on the 1st floor. The structure also experienced an
increase in earthquake force and intersections between floors by 1.3 times. Changes in dimensions
for 6th floor beams as well as several columns and the addition of reinforcement in the column is
neccesary so that the structure meets the strength according to RSNI2 1726: 201X.

Key words: response spectrum, irregularity, increase in earthquake force, SNI 1726:2012, RSNI2
1726:201X
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

SNI =  Standar Nasional Indonesia

RSNI = Rancangan Standar Nasional Indonesia

FEMA = Federal Emergency Management Agency

SEI = Structural Engineering Institute

ASCE = American Society of Civil Engineers

le = Faktor keutamaan gempa

Ss = Parameter gerak tanah

S1 = Parameter gerak tanah

Fa = Parameter respons spektral percepatan gempa (MCERg)

terpetakan pada perioda pendek, T=0,2 detik
Fv = Parameter respons spektral percepatan gempa (MCER)

terpetakan pada perioda 1 detik

R = Koefisien modifikasi respons

Qo = Faktor kuat lebih sistem

Cq = Faktor perbesaran defleksi

Ay = Faktor amplifikasi

hn = Tinggi struktur

Sbs = Parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek,

redaman 5%
Sb1 = Parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik,

redaman 5%

T, = Perioda alami struktur

o = Parameter perioda pendekatan

Aq =  Simpangan antar lantai yang diizinkan
hsx =  Tinggi tingkat dibawah tingkat-x

fe’ = Mutu beton

Y. = Berat jenis beton

E = Modulus elastisitas beton

fy = Tegangan leleh baja

Y. = Berat jenis baja

Xi



Xii

Sa

Modulus elastisitas baja
Beban akibat gempa arah x
Beban akibat gempa arah y

Beban akibat gempa dengan eksentrisitas sebesar 0,05

sD1
0,2—

sDS
sD1

SDS
Parameter percepatan respons spektral spesifik situs pada

perioda tertentu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan salah satu negara dengan intensitas gempa yang tinggi,
hampir setiap harinya terjadi gempa dengan waktu, lokasi dan besar gempa yang
berbeda. Bencana gempa yang cukup besar cenderung menyebabkan korban,
namun penyebab utama adanya korban saat gempa adalah akibat terjadinya
keruntuhan pada struktur gedung maupun non-gedung. Oleh sebab itu, perlu
adanya peraturan-peraturan yang mengatur terkait perencanaan struktur gedung
dan non-gedung agar dapat menghadapi gempa.

Seiring perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan melalui rekam
jejak gempa-gempa yang ada maka pengetahuan tentang gempa itu sendiri juga
berkembang dan harus terus menerus diperbaharui. Peraturan yang digunakan di
Indonesia adalah SNI 1726:2012 yang menggunakan acuan dari ASCE 7-10,
FEMA P-7502009, International Building Code 2009, dan ASCE/SEI 7-10.
Namun acuan yang sudah digunakan sudah diperbaharui menjadi ASCE 7-16,
FEMA P-1050-15, International Building Code 2015, dan ASCE/SEIl 7-16
sehingga dibuatlah RSNI2 1726:201X.

SNI 1726:2012 DAN RSNI2 1726:201X memiliki beberapa perbedaan
diantara lainnya adalah perubahan peta gempa, response spectrum, koefisien situs,
dan penskalaan. Dimana perubahan-perubahan tersebut mungkin mempengaruhi
cukup signifikan pada struktrur yang didesain.

Selain perkembangan tentang ilmu pengetahuan terkait gempa, ilmu
arsitektur pun juga semakin berkembang dan rancangan arsitektur semakin
beragam sehingga tuntutan terhadap teknik sipil untuk merancang bangunan yang
semakin variatif. Dengan kondisi tersebut, tidak sedikit rancangan bangunan yang
memiliki lebih dari satu iregularitas.

1.2 Inti Permasalahan

Pengaruh yang terjadi pada struktur gedung dengan kombinasi iregularitas
vertikal dan horizontal yang didesain menggunakan SNI 1726:2012 dan RSNI2
1726:201X.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menganalisis respons dari gedung yang

memiliki iregularitas horisontal serta iregularitas vertikal berdasarkan SNI
1726:2012 dan RSNI2 1726:201X.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah:

1.

Gedung enam lantai berbentuk kombinasi huruf E dan L dengan
beberapa bagian hanya berlantai tiga. Gambar model pada Gambar
1.1 - 1.11, seluruh potongan melintang melihat kearah as | dan seluruh
potongan memanjang melihat kearah as 13.
Gedung merupakan struktur beton bertulang yang digunakan sebagai
apartemen dengan tinggi antar lantai tipikal 3.5 m.
Mutu beton yang digunakan adalah f.’=30 MPa, dan mutu tulangan
yang digunakan adalah f, = 400 MPa.
Gedung di analisis pada tanah keras di Bandung.
Model struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul
Momen Khusus (SRPMK).
Metode analisis yang digunakan adalah analisis respons spektra.
Perhitungan dan desain fondasi tidak dilakukan.
Peraturan yang digunakan adalah:
. SNI 1726:2012 Tata cara perencanaan ketahanan gempa
untuk struktur bangunan gedung dan non gedung
. RSNI2 1726:201X Tata cara perencanaan ketahanan gempa
untuk struktur bangunan gedung dan non gedung
o SNI 1727:2013 Beban minimun untuk perancangan
bangunan gedung dan struktur lain
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1.5 Metode Penelitian
Penulisan penelitian dilakukan dengan dua metode, yaitu:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan tujuan menambah wawasan dalam
pembahasan masalah. Dalam skripsi ini, buku-buku, peraturan-peraturan,
jurnal maupun artikel dari internet digunakan.
2. Studi Analisis
Pemodelan dan analisis struktur dilakukan dengan menggunakan program
ETABS. Adanya program lain yang digunakan untuk membantu
perhitungan adalah Microsoft Excel dan Mathcad.

1.6 Diagram Alir Penelitian

Pembuatan diagram alir penelitian bertujuan untuk menunjukkan proses penelitian
yang akan dilakukan dalam menyelesaikan skripsi ini. Diagram alir penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.12.
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